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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh industri furniture yang berkembang 

pesat saat ini yakni triplek,yang merupakan material yang dibutuhkan masyarakat 

untuk kenyamanan rumah.Saat ini banyaknya penjualan produk furnitur, 

permintaan konsumen akan peralatan furnitur semakin meningkat, sehingga 

masalah semakin banyak yang muncul. Penelitian ini dilakukan di CV. Catur 

Tunggal Lestari Kabupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah dengan populasi dalam 

penelitian ini dengan sampel 65 responden sesuai dengan kriteria. Metode 

pengambilan sampel menggunakan teknik non probability sampling dengan jenis 

Purposive sampling. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data 

sekunder. Metode pengumpulan data berupa kuesioner yang disebarkan kepada 

responden. Dan menggunakan teknik analisis berupa program SmartPLS (Partial 

Least Square).Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa Disiplin kerja berpengaruh 

positif signifikanl terhadap kinerja pegawai.Kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif serta tidak Signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif serta tidak signifikan 

terhadap disiplin kerja.Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Disiplin Kerja. 

Kata Kunci : Kinerja Karyawan,Kepemimpinan Transformasional,Lingkungan 

Kerja,Disiplin Kerja 
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Abstract 

This research is motivated by the furniture industry which is currently 

developing rapidly, namely plywood, which is a material that people need for 

home comfort. Currently, there are many sales of furniture products, consumer 

demand for furniture equipment is increasing, so more and more problems are 

emerging. This research was conducted at CV. Catur Tunggal Lestari Jepara 

Regency, Central Java Province with a population in this study with a sample of 

65 respondents according to the criteria.The sampling method uses a non-

probability sampling technique with purposive sampling. The data sources used 

are primary data and secondary data.Data collection method in the form of 

questionnaires distributed to respondents. And using analysis techniques in the 

form of the SmartPLS (Partial Least Square) program.The results of this research 

show that work discipline has a significant positive effect on employee 

performance.Transformational leadership has a positive and insignificant effect on 

employee performance.Transformational leadership has a positive and 

insignificant effect on work discipline.Work Environment has a positive and 

significant effect on Work Discipline. 

 

Keywords : Employee Performance, Transformational Leadership, Work 

Environment, Work Discipline 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Tingkat persaingan dalam dunia bisnis saat ini semakin ketat, yang 

membuat setiap bisnis berusaha untuk memenangkan tingkat persaingan dengan 

kualitas yang dimiliki. Diantara bidang kegiatan yang menimbulkan tingkat 

persaingan yang ketat adalah furniture. Pertambahan jumlah penduduk Indonesia 

setiap tahunnya merupakan salah satu faktor yang menentukan suatu tingkat 

penggunaan furniture di Indonesia. Keahlian itu sendiri berkesinambungan dengan 

suatu penciptaan, produksi dan distribusi produk yang dibuat dan diproduksi oleh 

pengrajin.Dari desain awal hingga penyelesaian tahap akhir suatu produk atau 

barang. Dari banyaknya sektor industri rumahan yang ada di Indonesia, yang 

dapat bersaing dengan industri luar negeri adalah industri furniture.(Suseno & 

Indriyani, 2013). 

Salah satu yang menjadi bagian dari industri furniture yang berkembang 

pesat saat ini yakni triplek,yang merupakan material yang dibutuhkan masyarakat 

terutama untuk memperindah interior dan eksterior rumah untuk kenyamanan 

rumah.Saat ini banyaknya penjualan produk furnitur, permintaan konsumen akan 

peralatan furnitur semakin meningkat, sehingga masalah semakin banyak yang 

muncul. 
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Tahap memproduksi triplek ini peran dari kinerja karyawan sangat fital 

dalam pembuatan produk triplek.Kinerja karyawan yakni jika efisiensi kerja 

karyawan tinggi maka hasil yang dikerjakan untuk perusahaan akan mengalami 

peningkatan.(Taurisa & Ratnawati, 2012).Selanjutnya kinerja karyawan 

merupakan sejauh mana tugas-tugas yang dilakukan oleh karyawan baik sendiri 

maupun kelompok dalam pekerjaan mereka. (Byars & Rue. L.W., 2004) 

Beberapa faktor yang mempengaruhi suatu kinerja seorang karyawan, 

salah satunya yakni (Disiplin kerja). Menurut (Sulistyo & Wijayanto, 2015). 

Mengatakan disiplin kerja yakni sikap menjunjung tinggi, menghormati, menaati, 

serta menaati peraturan tertulis dan tidak tertulis.Selanjutnya (Ikhsan Abd. Wahid, 

2016) Disiplin kerja ketika seseorang sadar dan bersedia mematuhi semua aturan 

perusahaan dengan standar yang berlaku. 

Selanjutnya ada (Kepemimpinan transformasional) yang dapat 

mempengarui kinerja karyawan. Menurut (Daulay et al., 2017) Kepemimpinan 

diartikan suatu tindakan atau usaha untuk memotivasi orang supaya agar mau 

untuk mencapai tujuan perusahaan.Selanjutnya (Widodo, 2015) menyatakan 

atasan mempunyaiciri-ciri pemimpin transformasional, sehingga karyawan akan 

meningkatkan motivasinya sekaligus puas dengan hasil kerjanya.Dan sehingga 

kinerja karyawan diharapkan meningkat lebih baik. 

Aspek yang tidak kala penting dalam meningkatkan kinerja karyawan 

adalah (Lingkungan kerja),  (Sunyoto, 2012) Pengertian lingkungan kerja yakni 

bagian yangl penting dari seorang karyawan pada aktivitas kerja.Dan lingkungan 
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kerja terutama berkaitan dengan tempat kerja, tata letak, ruangan, penerangan, 

sirkulasi udara,alat untuk melindungi keselamatan karyawan.(Simanjuntak, 

2011).Sehingga kinerja karyawan akan meningkat. 

Penelitian ini mengambil tempat di perusahaan CV. Catur Tunggal Lestari 

yangl berlokasi di Dusun Kemloko Manis Desal Tengguli Kecamatanl Bangsri 

Kabupatenl Jepara Provinsil Jawa Tengah dengan jumlah karyawan 65 orang. CV. 

Catur Tunggal Lestari yakni perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan kayu 

yang dijadikan playwood atau dengan kata lain tripleks.Dan jenis kayu yang 

dijadikan untuk membuat tripleks ini yakni kayu sengon. Produk seperti tripleks 

ini bisa digunakan untuk membuat berbagai macam furnitur seperti rumah bahkan 

perkantoran dan sebagainya. 

Berdasarkan fenomena yang peneliti dapatkan dilapangan, bahwa kinerja 

karyawan CV. Catur Tunggal Lestari mengalami penurunan. Dibuktikan dengan 

adanya data pencapaian hasil produksi CV. Catur Tunggal Lestari  sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 

Data Pencapaian Hasil Produksi CV. Catur Tunggal Lestari 

Produksi Periode Januari 2022-Januari 2023 

No Bulan 
CTL 

Pcs M3 

1 JANUARI 20.766 530,92 

2 FEBUARI 16.789 399,80 

3 MARET 27.405 663,27 
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4 APRIL 22.738 531,20 

5 MEI 16.058 401,92 

6 JUNI 27.309 660,57 

7 JULI 30.350 692,57 

8 AGUSTUS 34.669 803,95 

9 SEPTEMBER 32.411 779,67 

10 OKTOBER 27.603 676,36 

11 NOVEMBER 21.048 567,93 

12 DESEMBER 21.150 498,86 

13 JANUARI 16.663 522,25 

 TOTAL 314.959 7.729,28 

Sumber : Data produksi CV. Catur Tunggal Lestari (Januari 2022-Januari 2023) 

Dari tabel 1.1  menunjukkan kinerja karyawan CV. Catur Tunggal Lestari 

mengalami naik turun mulai dari bulan januari 2022 sampai bulan januari  

2023.Efisiensi kerja karyawan berkurang sehingga karyawan tidak mampu 

menyelesaikan pekerjaan sesuai tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan.Dan 

karyawan tidak mampu memenuhi tugas dan tanggung jawabnya dengan tepat 

waktu. 

Adapun data yang peneliti dapatkan menunjukkan bahwa karyawan produksi di 

CV. Catur Tunggal Lestari sebagai berikut: 
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Tabel 1.2 

Data Absensi Karyawan Bagian Produksi CV. Catur Tunggal Lestari 

Periode Januari 2022-Januari 2023 

Bulan  Keterlambatan Ketidakhadiran Satuan 

JANUARI 8 5 Kali 

FEBUARI 10 7 Kali 

MARET 8 4 Kali 

APRIL 12 5 Kali 

MEI 10 3 Kali 

JUNI 9 5 Kali 

JULI 14 6 Kali 

AGUSTUS 9 3 Kali 

SEPTEMBER 10 4 Kali 

OKTOBER 8 6 Kali 

NOVEMBER 9 5 Kali 

DESEMBER 13 9 Kali 

JANUARI 11 8 Kali 

Sumber : Data absensi CV. Catur Tunggal Lestari (Januari 2022-Januari 2023) 

Untuk jam kerja CV. Catur Tunggal Lestari hari senin hingga sabtu dari 

jam 07.30 hingga 15.30.Dari data diatas menunjukkan karyawan CV.Catur 

Tunggal Lestari kurang disiplin dari bulan januari 2022 sampai bulan januari 

2023.Adapun bentuk sanksi bagi karyawan yang melanggar disiplin kerja dengan 

teguran dari atasan atau pengawasan lapangan kepada karyawan dan apabila tetap 

melanggar akan diberikan sanksi/teguran hingga dikeluarkan. 
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Menurut (Nasution, 2018) kepemimpinan trasnformasional berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.Kemudian menurut (Muslimat & 

Wahid, 2021) Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Dan penelitian menurut (Hanafi & Yohana, 2017) menunjukan 

lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan.Dalam penelitian ini menunjukkan adanya research gap yang berbeda 

sehingga dapat mendukung fenomena pada penelitian ini. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan deskripsi latar belakang, diketahui fenomena gap berupa data 

dari CV. Catur Tunggal Lestari Periode Januari 2022-Januari 2023 yang mana 

produksi mengalami penurunan.Dan terdapat penelitian yang berbeda (research 

gap) yang menemukan variabell  lingkungan kerjal tidak memilikil pengaruh yangl 

signifikan terhadapl kinerja lkaryawan.Maka dari permasalahan yang sudah 

diuraikan diatas yangl bersumber daril fenomena danl research lgap,makal rumusan 

masalahl penelitian inil yakni bagaimanal menguatkan Kepemimpinan 

Transformasional, Lingkungan Kerja, dan Disiplin Kerja sehingga mampu 

meningkatkan Kinerjal Karyawan. Sedangkan pertanyaan l penelitian dirumuskan 

sebagail berikut: 

1. Bagaimanakahl pengaruh Disiplin Kerjal terhadap Kinerjal Karyawan? 

2. Bagaimanakahl pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadapl Kinerja 

Karyawan? 
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3. Bagaimanakahl pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap l Disiplin 

Kerja? 

4. Bagaimanakahl pengaruh Lingkunganl Kerja terhadapl Disiplin Kerja? 

5. Bagaimanakahl pengaruh Lingkungan kerja terhadapl Kinerja Karyawan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikanl dan menganalisisl pengaruh Disiplin Kerja terhadapl Kinerja 

Karyawan. 

2. Mendeskripsikanl dan menganalisisl pengaruh Kepemimpinanl Transformasional 

terhadapl Kinerja Karyawan. 

3. Mendeskripsikanl dan menganalisisl pengaruh Kepemimpinanl Transformasional 

terhadapl Disiplin Kerja. 

4. Mendeskripsikanl dan menganalisisl pengaruh Lingkungan Kerja terhadapl 

Disiplin Kerja. 

5. Mendeskripsikanl dan menganalisisl pengaruh Lingkungan kerjal terhadap 

Kinerja Karyawan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademik 

Secara akademik studi ini diharapkan mampu berkontribusi pada 

pengembanganl ilmu manajemenl sumber dayal manusia.Danl dapat bermanfaat 

untuk referensi bagil penelitian-penelitianl berikutnya yangl berupa pengaruh 
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kepemimpinan transformasional, lingkungan l kerja, danl disiplin kerjal terhadap 

kinerjal karyawan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitianl bagi mahasiswa bermanfaat untukl melengkapi ide dan 

pengetahuanl yang diajarkan di perkuliahan, serta dapat melatih logika berpikir 

dan mampu menuliskan dan mensintesa teori untuk diterapkan untuk penelitian 

yang berupa pengaruh  pengaruhl kepemimpinan ltransformasional, lingkunganl 

kerja, danl disiplin kerjal terhadap kinerjal karyawan. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Kinerja Karyawan 

A. Definisi Kinerja Karyawan  

Menurut (Jufrizen, 2017) Kinerjal karyawan adalahl hasil jerih payah 

karyawan secaral kualitas maupunl kuantitas dalaml melaksanakan tugasl yang 

diberikanl oleh atasan.Kemudian Kinerja karyawan yakni kondisi dimana disahkan 

oleh pihak-pihak terkait dalam melihat sejauh mana hasil individu yang dicapai 

terkait visi yang telah dijalankan organisasi,serta dapat mengetahui dampak 

negatif dan positif dari kebijakan.(Noor & Juliansyah, 2013). 

Kinerjal karyawan yakni hasill kerja yangl dilakukan seseorangl sesuai 

denganl tuntutan pekerjaanl (Bangun, 2012).Sedangkan menurut (Mangkunegara, 

2009) memberikan arti kinerja yakni “hasill dari kualitasl dan kuantitasl pekerjaan 

yangl dilakukan olehl karyawan dalaml melakukan pekerjaan denganl rasa tanggungl 

jawab. 

Selanjutnya menurut (Sedarmayanti, 2011) Kinerja adalah performance 

yang merujuk pada pekerjaan seorang karyawan dimana hasil pekerjaan tersebut 

sesuai spesifik dan terukur.Dapatl disimpulkan yakni Kinerjal Karyawan adalahl 

hasil pekerjaan baik individu ataul kelompok yangl sudah memenuhi tugas yang 

diberikan. 

A. Indikator Kinerja Karyawan 
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Kinerjal karyawa adalahl hasil kerjal baik kualitasl maupun kuantitasl yang 

dilakukan karyawanl saat melakukan tugasnyal dengan penuh tanggungl jawab 

(Sutrisno, 2010)  Indikatornya sebagai berikut: 

1. Tingkat kerapian pekerjaan, Yaitu sejauh mana kebersihan pekerjaan cenderung 

mempengaruhi seorang saat melaksanakan pekerjaan.   

2. Ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan, Yaitu tepat waktu saat 

mengerjakan pekerjaan dapat membuat seorang menghargai waktu. 

3. Kualitas pekerjaan, Yaitu secara khusus kualitas kerja yang baik harus mampu 

menjadikan karyawan dapat bertanggung jawab atas pekerjaan mereka. 

4. Kuantitas pekerjaan, Yaitu memiliki kemampuan dalam menyelesaikan 

pekerjaan dengan target yang sudah ditentukan. 

5. Pengetahuan kerja, Yaitu kemampuan analitis dan mengetahui apa pekerjaan 

yang ditugaskan. 

2.2. Disiplin Kerja 

A. Definisi Disiplin Kerja 

Menurutl (Arisanti et al., 2019) Disiplinl kerja adalah lsikap, perilakul dan 

tindakanl mengikuti aturanl tertulis danl tidak ltertulis, jikal melanggarnya akanl 

mendapat hukuman.Selanjutnya (Muttaqin et al., 2016) Disiplin kerja adalah 

perilaku karyawan yang tertib sebagai upaya  menunjukkan keseriusan karyawan 

dalam organisasi. Disiplin yang baik yakni ketika tanggung jawab seorang dilihat 



11 

 

 

 

dari tugas yang diberikan, serta dapat bekerja untuk mencapai tujuan perusahaan. 

(Yusnandar et al., 2020). 

Kemudian menurut (Yamanie & Y, 2016) Disiplin kerja adalah cara untuk 

melihatr dan menghukum bawahan yang melenceng dari aturan, agar karyawan 

disiplin serta mengikuti aturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Sedangkan 

menurut (Hadiati, 2018) Disiplin kerja adalah sikap ketundukan atau ketaatan 

terhadap seorang akan aturan yang ada agar menghindari sanksi serta hukuman 

sehingga dapat tercapainya tujuan yang diinginkan.Dapat disimpulkan Disiplin 

Kerja merupakan tindakan karyawan agar disiplin dalam melakukan pekerjaan 

yang diberikan perorangan atau kelompok sesuai prosedur atau perintah yang 

sudah ditetapkan. 

B. Indikator Disiplin Kerja 

Menurutl (Rivai, 2005) disiplinl kerja mempunyai indikatorl sebagai yaitu : 

1. lKehadiran, Yaitu indikatorl dasar kedisiplinan pada umumnya karyawan 

disiplin kerja dengan jarang terlambat masuk kerja. 

2. Ketaatanl pada peraturanl kerja, Yaitu karyawanl yang mentaati tata tertib kerjal 

tidak mungkin mengabaikan prosedurl kerja danl mengikuti prinsip kerjal yang 

sudah ditentukan. 

3. Ketaatanl pada standarl kerja, Yaitu ditunjukkan melaluil tingkat tanggungl jawab 

karyawanl pada tugasl yang diberikan. 
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4. Tingkatl kewaspadaan tinggi, Yaitu Karyawanl waspada selalu hati-hati dalam 

perhitungan serta teliti saat melakukan pekerjaan secara efisien serta efektif. 

5. Bekerja etis, Yaitu karyawan akan terlibat dalam perilaku yang tidak sopan 

terhadap pelanggan. Ini adalah bentuk disiplin kerja merupakan ekspresi dari 

disiplin  karyawan mewujudkan etis kerja. 

2.3. Kepemimpinan Transformasional 

A. Definisi Kepemimpinan Transformasional 

Menurut (Trmal et al., 2015) kepemimpinan transformasional mengarah 

pada perubahan perilaku seorang pada pencapaian arah organisasi, sehingga 

kepemimpinan transformasional berpotensi memberikan peningkatan kinerja 

organisasi secara keseluruhan.Menurut (Northouse, 2013) kepemimpinan 

transformasional, yaitu suatu tindakan berinteraksi kepada orang lain dengan 

meningkatkan motivasi serta moral atasan dan karyawan.Pemimpin 

transformasional yakni seorang yang mampu melakukan perubahan terhadap 

suatu organisasi.(Suwatno & Priansa, 2014).  

Kemudian (Lensufiie, 2010) kepemimpinan transformasional mempunyai 

konsep kepemimpinan yang mempunyai perubahan yang lebih baik dari 

sebelumnya.Dan (Mondiani, 2012)kepemimpinan transformasional yakni 

kemampuan untuk menginspirasi dan memotivasi karyawan untuk meningkatkan 

prestasi. 
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Dapat disimpulkan Kepemimpinan Transformasional adalah pemimpin 

bisa memberikan dan pengarahan serta bimbingan terhadap bawahannya dengan 

cara memotivasi agar lebih baik. 

B. Indikator Kepemimpinan Transformasional  

Menurut (Robbins & Judge, 2008) indikator kepemimpinan transformasional, 

yaitu: 

1. Supervisorl selalu menanamkanl visi perusahaanl pada karyawannyal dengan 

ljelas.  

2. Supervisorl mampu memberikanl semangat kepadal karyawannya.  

3. Supervisorl mampu menumbuhkanl rasa antusiasl dalam diril karyawan. 

2.4. Lingkungan Kerja 

A. Definisi Lingkungan Kerja 

Menurut (Mangkunegara, 2017) Lingkunganl kerja adalahl lingkungan 

tempatl karyawan bekerjal dengan cara kerja secara individu atau 

kelompok.Menurut (Mardiana, 2005) Lingkunganl kerja adalah tempatl karyawan 

dalam mengerjakan pekerjaan lsehari-hari.Selanjutnya (Edy Sutrisno, 2013) 

Lingkungan kerja merupakan seperangkat tempat kerja di dekat karyawan 

sehingga dapat mempengaruhi prestasi kerja. 

Kemudian (Nitisemito, 2002) lingkungan kerja semua sesuatu yang ada 

disekitar karyawan dan mempengaruhi karyawan saat melaksanakan pekerjaan. 

Dan (Terry, 2006) Lingkungan kerja yakni kekuatan secara langsung atau tidak 

mempengaruhi kinerja suatu perusahaan.Dapat disimpulkan Lingkungan Kerja 



14 

 

 

 

adalah sesuatu yang berhubungan dengan perorangan maupun kelompok yang 

sedang melakukan pekerjaan mereka. 

B. Indikator Lingkungan Kerja 

Terdapat beberapa indikator lingkungan kerja menurut (Siagian & Khair, 2018) 

sebagai berikut:  

1. Penerangan dan suhu, Yaitu pencahayaan sangat penting untuk kesehatan, 

keselamatan, dan efektivitas karyawan dalam pekerjaan.Dan suhu panas akan 

menyebabkan tingkat  semangat kerja karyawan, dan sebaliknya apabila dingin 

akan membuat  sekitar ruangan dalam bekerja menjadi kurang nyaman. 

2. Suara bising dan penggunaan warna, Yaitu kebisingan yakni suara yang dapat 

mengganggu konsentrasi karyawan dalam bekerja.Ruangan yakni warna yang 

digunakan untuk ruang kerja dikaitkan pada sistem pencahayaan. 

3. Ruang gerak dan hubungan, Yaitu ruangan yang digunakan karyawan untuk 

melakukan aktivitas kerja perlu diperhatikan.Ruang kerja yang 

sempit juga membuat karyawan melakukan pekerjaan yang akan terganggu.  

2.6. Hubungan antar Variabel Penelitian 

2.6.1. Pengaruh Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut (Husain, 2018) menemukan yakni disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan kepada kinerja karyawan PT.Bank Danamon Tbk Cabang 

Bintaro.Menurut (Purnawijaya, 2019) menemukan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh signifikan dan positif kepada kinerja karyawan pada Kedai 27 di 



15 

 

 

 

Surabaya. Hasil penelitian menurut (Widayaningtyas & Darmawati, 2016)  

Disiplin Kerja berpengaruh positif kepada kinerja karyawan PT. Macanan Jaya 

Cemerlang. Hasil penelitian menurut (Muslimat & Wahid, 2021) Disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan kepada kinerja karyawan pada PT. POS 

Indonesia Kantor Cipondoh. Hasil penelitian menurut (Illanisa et al., 2019) terjadi  

signifikan antara Disiplin Kerja kepada Kinerja Karyawan pada Sekolah Dasar 

Islam Binar Indonesia Bandung . 

H1 : Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan 

2.6.2. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan 

Menurut (Nasution, 2018) kepemimpinanl trasnformasional berpengaruhl 

positif dan signifikan terhadapl kinerja karyawanl PT. Perkebunan Nusantara III 

Medan.Dan menurut (Sukmana & Sudibia, 2015) kepemimpinanl transformasional 

berpengaruhl positif signifikanl terhadap kinerjal karyawan outsourcing Radio 

Republik Indonesia (RRI) Mataram.Hasil penelitian menurut (Randy et al., 2019) 

Kepemimpinanl Transfomasional berpengaruhl positif terhadapl kinerja karyawanl 

pada lPT.Yuansal Abadi lLestari. Menurut  (Roy Johan Agung Tucunan et al., 

2014) terdapat pengaruhl positif danl signifikan antaral kepemimpinan 

transformasionall dengan kinerjal karyawan Sudi Kasus Pada PT. Pandawa. Hasil 

penelitian menurut (Novitasari & Satriyo, 2016) menunjukkan gaya 

kepemimpinan transformasional berpengaruhl signifikan terhadapl kinerja 

karyawanl sekolah Tinggil Ilmu Ekonomi Indonesia. 
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H2 : Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan 

2.6.3. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap 

Disiplin kerja 

Hasill penelitian menurut (Rasyid et al., 2020) pengaruhl Kepemimpinan 

Transformasionall berpengaruh positif terhadapl Disiplin Kerjal pegawai Dinas 

Kepemudaan,Pariwisata dan olahraga Kabupaten Tabalong.Hasil penelitian 

menurut (Jaya & Adnyani, 2015) kepemimpinan transformasional berpengaruhl 

positif danl signifikan terhadapl disiplin kerjal pada dinasl balai bahasal Provinsi 

lBali. Menurut (Brahmannanda & Suwandana, 2018) kepemimpinanl 

transformasional berpengaruhl positif danl signifikan terhadapl disiplin kerja pada 

Fashion Market Denpasar.Menurut (Hidayah et al., 2022) gayal kepemimpinan 

transformasionall berpengaruh positifl terhadap disiplinan kerjal karyawan lembaga 

swadaya masyarakat Tajam. Penelitian menurut (Setiadi & Lutfi, 2021) 

Kepemimpinan transformasional berpengaruhl positif danl signifikan terhadapl 

disiplin kerjal pegawai pada dinasl PUPR Provinsil Banten. 

H3 : Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Disiplin Kerja 

2.6.4. Pengaruh Lingkungan kerja berpengaruh terhadap Disiplin kerja 

Hasill penelitian menurut (Herawati & Ranteallo, 2019)  ini diperoleh hasil 

yakni lingkunganl kerja mempunyail pengaruh positifl dan signifikanl terhadap 

disiplinl kerja karyawanl PT RPJ. Hasil penelitian menurut (Putra & Aprianti, 
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2020) bahwal terdapat pengaruhl lingkungan kerjal terhadap disiplinl kerja pegawail 

kecamatan Lambitul Bima. Hasil penelitian menurut (Ramdhona et al., 2022) 

lingkunganl kerja berpengaruhl positif danl signifikan terhadapl disiplin Kerjal guru 

SMK Muhammadiyah Tasikmalaya.Hasil penelitian menurut (Sugiyatmi et al., 

2016) lingkunganl kerja terhadapl disiplin kerjal karyawan berpengaruhl positif danl 

signifikan terhadapl disiplin kerjal karyawan PTl Bina Sanl Prima. Hasil penelitian 

menurut (Pranata, 2022) Lingkungan kerja berpengaruhl positif danl signifikan 

terhadapl disiplin kerjal karyawan di lPT. Sawitl graha manunggall Borneo.  

H4 : Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin 

kerja 

  

Menurut (Surjosuseno, 2015) lingkunganl kerja berpengaruhl positif danl 

signifikan terhadapl kinerja karyawanl pada UD Pabrik Ada Plastic.Hasill 

penelitian menurut (Sunarsi et al., 2020)Lingkunganl kerja berpengaruhl signifikan 

terhadapl kinerja karyawanl pada PT.Mentari Persada Jakarta.Menurut (DEWI & 

FRIANTO, 2013)lingkungan kerjal berpengaruh positifl dan signifikanl terhadap 

kinerjal karyawan padal dinas lPT. Angkasal Pura 1 Bandar Udara Internasional 

Juanda.Hasil penelitian menurut (Ronal & Hotlin, 2019) lingkunganl kerja 

berpengaruhl positif danl signifikan terhadapl kinerja karyawanl PT. Superl setia 

sagital Medan.Menurut (Farizki & Wahyuati, 2017) lingkungan kerjal berpengaruh 

positifl dan signifikanl terhadap kinerjal karyawan medisl RSUD. Bhaktil rahayu 

lSurabaya. 
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H5 : Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan 

2.7. Model Empirik Penelitian 

  

Gambar 2.1 

Model Empirik Penelitian 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenisl penelitian menjelaskan denganl metode pendekatanl kuantitatif. 

penelitianl eksplanatori adalahl penelitian yangl menjelaskan letakl variabel yangl 

diteliti danl hubungan antarl variabel yangl lainnya.Dan metodel yang digunakanl 

dalam pengumpulanl data yakni kuesioner. Dalaml variabel penelitianl ini 

mencakup : Kinerja Karyawan, Disiplin Kerja, Kepemimpinan Transformasional 

dan Lingkungan Kerja. 

3.2. Populasi dan Sampel 

3.2.1. Populasi 

Menurutl (Sugiyono, 2013) populasil yakni bidang generalisasil yang 

mencakup subjek atau objekl dengan sifat serta ciri tertentul yang diidentifikasi 

olehl peneliti guna dipelajari, serta diambil kesimpulan.Penelitian ini mengambil 

seluruh populasi karyawan CV. Catur Tunggal Lestari Kabupaten Jepara Provinsi 

Jawa Tengah yang berjumlah sebanyak 65 lorang. 

3.2.2. Sampel   

Menurutl (Sugiyono, 2013) sampel yakni sebagianl kecil daril kuantitas 

serta karakteristikl yang dipunyai olehl suatu lpopulasi.Untuk mengambil sampell 

yang akanl digunakan kepada penelitianl ini, terdapatl berbagai teknikl sampling 
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yangl digunakan.Menurutl (Arikunto, 2012) jikal populasi suatu penelitian kurangl 

dari 100l orang makal sampel yang diambill yakni keseluruhanl (total 

sampling).Olehl karena litu, penelitianl ini menggunakanl teknik samplingl 

jenuh.Sampell penelitian ini yakni semua karyawan CV. Catur Tunggal Lestari 

sebanyak 65 orang. 

3.3. Sumber dan Metode Pengumpulan Data 

3.3.1. Sumber Data 

Sumberl data yangl digunakan pada penelitianl ini mencakup datal sekunder 

danl primer.Datal primer merupakan datal yang diperoleh melalui pengguna 

maupun responden berbentuk hasil tanya jawab dengan pendapat responden atas 

item yang disampaikan lewat pertanyaan (kuesioner). Data sekunder yaitu data 

melalui beragam rujukan (buku, jurnal, artikel) serta laporan serta sumber berbeda 

yang berhubungan melalui penelitian. 

3.3.2. Metode Pengumpulan Data 

Teknikl pengumpulan datal yang digunakanl dalam penelitianl ini ialah 

angket (kuesioner). Angketl merupakan pengumpulanl informasi menggunakan 

membagikan sejumlah persoalan ataul pernyataan tertulisl terhadap respondenl 

guna ldijawab. Bermaksud untukl memperoleh datal yang tepat danl relevan selaras 

dengan permasalahan lpenelitian. 
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3.4. Variabel Penelitian dan Devinisi Operasional 

3.4.1. Variabel Penelitian 

Variabell penelitian meliputi variabel ldependen, variabell intervensi serta 

variabel lindependen. 

1. Variabell Dependen 

Variabell dependen adalahl variabel yangl merupakan atensi penting peneliti. Pada 

penelitian ini variabel terikatnya merupakan kinerja karyawan. 

2. Variabell Intervening 

Variabell intervensi adalahl variabel yangl dipengaruhi antaral variabel bebasl serta 

variabell terikat. Pada penelitian ini variabell intervensinya ialah disiplin kerja. 

3. Variabell Independen 

Variabell independen adalahl variabel yangl mempunyai pengaruh positif ataupun 

negatif kepada variabel dependen. Pada penelitian ini variabel bebasnya ialah 

kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja. 

3.4.2. Definisi Operasional 

Variabel penelitianl ini mencakup: Kinerjal Karyawan, Disiplin Kerja, 

Kepemimpinanl Transformasional danl Lingkungan lKerja. Definisil operasional 

variabell di dalaml penelitian dapatl dilihat di tabell 3.1 
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Tabel 3.1 

Devinisi Operasional Variabel 

NO Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

1. Kepemimpinan 

Transformasion

al 

Pemimpin yang bisa 

memberikan dan 

pengarahan serta 

bimbingan terhadap 

bawahannya dengan 

cara memotivasi dan 

sebagainya agar dapat 

menuju ke hal baik. 

1.Supervisorl selalu 

menanamkanl visi 

perusahaanl pada 

karyawannyal dengan 

ljelas.  

2.Supervisorl mampu 

memberikanl semangat 

kepadal karyawannya.  

3.Supervisorl mampu 

menumbuhkanl rasa 

antusiasl dalam diril 

karyawan. 

 

Sumber : 

(Robbins & Judge, 

2008) 

Skala 

Likert 

1-5 

2. Lingkungan 

Kerja 

segala sesuatu yang 

berhubungan dengan 

perorangan maupun 

kelompok yang sedang 

melakukan pekerjaan 

mereka. 

1. Penerangan dan suhu 

2. Suara bising dan 

penggunaan warna 

3. Ruang gerak dan 

hubungan 

 

Sumber : 

(Siagian & Khair, 2018) 

Skala 

Likert 

1-5 

3. Disiplin Kerja sikap dan tingkah laku 

karyawan agar 

mendisiplinkan diri 

dalam menjalankan 

1. Kehadiran 

2. Ketaatan pada 

peraturan kerja 

Skala 

Likert 

1-5 
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pekerjaan yang 

diberikan dalam 

individu atau kelompok. 

sesuai prosedur atau 

perintah yang sudah 

ditetapkan. 

3. Ketaatan pada standar 

kerja  

4. Tingkat kewaspadaan 

tinggi 

5. Bekerja Etis 

 

Sumber : 

(Rivai, 2005) 

4. Kinerja 

Karyawan 

Hasil pekerjaan seorang 

individu maupun 

kelompok yang telah 

dicapai untuk 

memenuhi sebuah tugas 

yang diberikan 

kepadanya. 

 

1. Tingkat kerapian 

pekerjaan 

2. Ketepapan waktu 

dalam meneyelesaikan 

pekerjaan  

3. Kualitas pekerjaan 

4. Kuantitas pekerjaan 

5. Pengetahuan kerja 

 

Sumber : 

(Sutrisno, 2010) 

Skala 

Likert 

1-5 

 

3.5. Teknik Analisis 

       Setelah analisis menggunakan pendekatan kuantitatif didapat hasil 

penyebaran kuesioner yang berupa data angka-angka dan pengukuran pada 

variabelnya disertai dengan penjelasan. Penelitian ini menerapkan teknik analisis 

berupa program SmartPLS (Partiall Least lSquare) merupakanl suatu teknik 

analisisl data yangl di rancang untukl model recursivel yang mempunyail kausalitas 
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satul arah. PLSl (Partiall Least lSquare) yakni modell persamaan lSEM. SEM 

(Structurall equation lmodeling) merupakan analisis data statistik yang dapat 

menganalisis hubungan serta keterkaitan antar variable laten (Kurniawan, 2011). 

PLS-SEM yang bertujuan untuk membentuk variabel laten yang indikatornya 

dapat berbentuk reflektif ataupun informatif. Sehingga dilakukan analisis data 

menggunakan dua model yakni outerl model danl inner lmodel. 

3.5.1. Outer Model (Measurement Model) 

Analisis Outerl Model (Measurement lModel) digunakan untuk menemukan 

hubunganl dari konstruk variabell laten via lindikatornya. Mengenai tahap uji pada 

outer model: 

1. Uji Convergent Validity 

Berdasarkan uji analisis outer model, uji Convergentl Validity adalahl nilai 

loadingl faktor berdasarkan variabell laten denganl setiap lindikatornya. Nilail 

korelasi loading faktor > l0.70 (Wirawan et al., 2019). Tetapi bagi penelitian yang 

masih tahap baru, skala pengukuran nilai loading faktor 0,50 sampai 0,60 masih 

bisa diterima (Ghozali & Latan, 2015). 

2. Uji Discriminant Validity 

Pada uji analisis outer model, uji Discriminant Validity yakni uji nilai 

terhadap cross loading faktor untuk melihat konstruk cukup diskriminan melalui 

perbandingan nilail loading padal konstruk yangl diperkirakan lebihl besar daril nilai 

loadingl pada struktur lainnyal (Wirawan et al., 2019). Apabila nilai dari korelasi 

konstruk melalui indikator lebih besar dibandingkan hubungan indikator melalui 
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konstruk lain, jadi menunjukan yakni konstrukl laten memperhitungkan indikatorl 

terhadap blokl lebih baikl dibanding melalui indikatorl blok lain. 

Metodel lain dalam mengukur nilai dari  discriminant validity yakni melalui 

perbandingan nilai akar averagel variance extractedl (AVE) di setiapl konstruk 

melalui korelasil jarak konstrukl dengan konstrukl yang lain di dalaml model. 

mengatakan model memilikil nilai discriminantl validity yangl bagus apabila, AVE 

nilainya > 0,50. 

3. Uji Reliability 

Pada uji analisis outer model, uji Composite Reliability membuktikanl 

akurasi, konsistensil serta ketepatanl instrumen untuk mengukurl konstruk. Dalaml 

(PLS-SEM) menggunakanl program lSmartPLS, Suatul konstruk dinyatakan 

reliabel jika nilai compositel reliability > 0,70 (Ghozali & Latan, 2015). 

3.5.2. Inner Model (Structural Model) 

Analisis Innerl Model (Structural lModel) digunakan untuk membuktikan 

spesifikasil hubungan antar konstrukl laten melalui konstrukl laten llainnya. 

Mengenai tahapan ujil terhadap inner lmodel: 

 

1. Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

Koefisienl determinasi bergunal dalam menguji kekuatan serta pengaruh suatu 

modell untuk menjelaskanl berupa variasil variabel dependenl yang tersebar antaral 

kisaran noll hingga lsatu. Uji untuk model struktural dilakukan melalui menilik 



26 

 

 

 

skor R–Square yaitu uji goodness – fit model. Menurut(Ghozali & Latan, 2015). 

R-Square 0,67 menunjukkan yakni model itu baik (kuat), 0,33 menunjukkan yakni 

model itu sedang (moderat), dan 0,19 menunjukkan yakni tersebut buruk (lemah). 

2. Uji Hipotesis Pengaruh Langsung  

Tahapan berikutnya yakni menilik bagaimana signifikan dampak hubungan 

variabell melalui nilail dari koefisienl parameter dangan nilail signifikannya dari 

nilai Tl statistik yaknil dengan menggunakanl metode bootstrappingl (Ghozali & 

Latan, 2015).Apabilal nilai dari Tl statistik jauh besarl daripada nilai l1,96l serta 

nilai Pl value rendah daripada tingkat signifikansi yang digunakan 0,05 ( 5% ). 

3. Uji Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 

Uji ini berfungsi mengamati kuatnya pengaruh tidak langsung antar 

variabel penelitian. Pengujian menerapkan metode bootstrapping program dari 

SmartPLS. Selanjutnya variabel intervening (mediasi) di penelitian ini yaitu 

sebagai variabel yang memperkuat pengaruh l dari variabell independen denganl 

variabel ldependen.Serta Varibel intervening bisa dikata mamenuhi memediasi 

pengaruhl dari variabell independen terhadapl variabel apabilal nilai dari Tl statistik 

lebihl besar daril 1,96l atau Pl value lebihl kecil daripada tingkat signifikansi yang 

digunakan 0,05 ( 5% ) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1. Deskripsi Responden 

Berdasarkanl  sebaran kuesionerl kepada 65 responden didapat informasi 

mengenai gambaran responden guna untuk memvisualisasikan karakteristik 

responden untuk dijadikan sampel di dalaml penelitian. Identitasl responden 

meliputil jenis lkelamin, lusia, pendidikanl terakhir. Penjelasan deskriptif respondenl 

dapat dijumpai di Tabell 4.1l di bawahl ini: 

4.1.1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis kelamin 

Tabel 4.1 

Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

Laki-Laki 24 36,90% 

Perempuan 41 63,10% 

Total 65 100% 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2023 

 

Pada tabel 4.1 diatas dapat diketahui yakni deskripsi responden 

berdasarkan jenis kelamin paling mendominasi adalah perempuan dengan 

frekuensi 41 responden, sedangkan sisanya adalah laki-laki dengan frekuensi 24 

responden.Menunjukkan yakni reponden untuk penelitian ini adalah perempuan 

banyak mendominasi daripada dengan laki-laki. Dikarenakan didalam pekerjaan 

ini diperlukan ketelitian,kesabaran dan ketekunan.seperti menata produk triplek 

yang mau di masukkan ke mesin hingga sampai sudah selesai harus di bersihkan 

dan diteliti ulang untuk menghasilkan produk yang sesuai standart. 
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4.1.2. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.2 

Usia Responden 

 

 

 

 

  

 

 

Pada tabell 4.2l diatas dapatl dilihat bahwal deskripsi respondenl usia yangl 

mendominasi adalah rentangl usia l17-25 tahunl sebanyak frekuensi 30 

lresponden,rentang usia 26-32 tahun dengan frekuensi 15 responden,rentang usia 

33-39 tahun dengan frekuensi 9 responden, dan rentang usia > 40 tahun dengan 

frekuensi 11 responden.Yakni dalam responden karyawan penelitian ini yang 

paling mendominasi yakni usia 17-25 tahun. Dikarenakan dalam pembuaatan  

triplek ini menggunakan tenaga yang cukup banyak seperti pembuatan dari awal 

hingga tahap selesai.Harus dengan tenaga yang banyak serta juga ketelitian. 

4.1.3. Deskripsi Responden Berdasarkan Penelitian 

Tabel 4.3 

Pendidikan Responden 

 

 

 

 

 

 

Usia Frekuensi Presentase (%) 

17-25 tahun 30 46,20% 

26-32 tahun 15 23,10% 

33-39 tahun 9 13,80% 

> 40 tahun 11 16,90% 

Total 65 100% 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2023 

Pendidikan Frekuensi Presentase (%) 

SD/MI 6 9,20% 

SMP/MTS 20 30,80% 

SMA/SMK 34 52,30% 

D3 2 3,10% 

S1 3 4,60% 

Total 65 100% 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2023 
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Pada tabell 4.3l dapat diketahuil deskripsi respondenl berdasarkan 

pendidikanl yang mendominasi yakni tingkat pendidikanl SMA/SMK sebanyak 

frekuensi 34 responden, selanjutnya SMP/MTS dengan frekuensi 20 responden , 

kemudian  SD/MI dengan frekuensi 2 responden, selanjutnya S1 dengan frekuensi 

3 responden, dan D3 dengan frekunsi 2 responden.Hal ini menunjukkan 

responden karyawan paling mendominasi yakni tingkat pendidikan SMA/SMK.  

4.2. Deskrpsi Variabel Penelitian 

Deskripsi variabel penelitian dipakai guna melihat sampel di penelitian. 

Analisis deskripsi variabel ini berguna untuk meninjau hasil pertanyaan dari 

responden dengan penggolongan skor jawaban menggunakan angka l indeks. 

Analisisl angka indeksl dilakukan guna melihat persepsil umum respondenl di 

variabell diteliti,jadi perhitunganl indeks jawabanl responden dilakukanl 

menggunakan rumusl berikut : 

Nilai indeks = ((%F1 x 1) + (%F2 x 2) + (%F3 x 3) + (%F4 x 4) + (%F5 x 5)) / 5 

Keterangan :  

F1l adalah Frekuensil responden yangl menjawab 1l 

F2l adalah Frekuensil responden yangl menjawab 2l 

F3l adalah Frekuensil responden yangl menjawab 3l 

F4l adalah Frekuensil responden yangl menjawab 4l 

F5l adalah Frekuensil responden yangl menjawab 5l 

Jawabanl responden dimulail dari angkal 1 hinggal 5, angkal yang ldihasilkan :  

Terendah : (%F x 1) / 5 = 100 / 5 = 20 
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Tertinggi : (%F x 5) / 5 = 500 / 5 = 100 

Rentang : 100 – 20 = 80 

Panjang kelas interval  : 80 : 3 = 26,7  

Maka angka indeks yang didapat dawalii dari angka 20 sampai 100 dengan 

jarak sebesar 80. Panjang kelas interval adalah 80 dibagi menjadi 3 bagian, hingga 

hasil jarak untuk setiap bagian sebesarl 26,7l yang dipakai sebagail dasar 

interpretasil nilai indeksl berikut: 

Kategori: 

20 - 46,6 = Rendahl 

46,7 – 73,3 = Sedangl  

73,4 – 100 = Tinggil 

4.2.1. Statistik Deskripsi Variabel Kepemimpinan Transformasional 

Penelitian dengan variabel Kepemimpinan Transformasional terdapat 3 

pertanyaan terhadap responden bisa dilihat di tabel 4.4  

Tabel 4.4 

Statistik Deskripsi Kepemimpinan Transformasional 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 4.4 bisa dilihat tanggapan responden mengenai kepemimpinan 

transformasional mempunyai nilai rata keseluruhan sebesar 84,586 dengan 

Item 
STS (1) TS (2) KS (3) S (4) SS (5) Rata-

Rata F % F % F % F % F % 

KT.1 0 0,0 0 0,0 12 18,5 34 52,3 19 29,2 82,14 

KT.2 0 0,0 0 0,0 11 16,9 29 44,6 25 38,5 84,32 

KT.3 0 0,0 0 1,5 3 4,6 35 53,8 27 41,5    87,3 

   
Rata-Rata Keseluruhan    84,586 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2023 
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kategori tinggi. Dengan indikator yang paling tinggi yakni. Supervisor dapat 

mengangkat rasa semangat pada karyawan.Perusahaan dinilai mempunyai  

kepemimpinan transformasional cukup besar dibenak para karyawan.Di setiap 

indikator yang berada dalam kategori tinggi menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional dibentuk dari menanamkan visi perusahaan karyawan, mengasih  

semangat pada karyawan, dan menciptakan antusias pada karyawannya. 

4.2.2. Statistik Deskripsi Variabel Lingkungan kerja  

Penelitian dengan variabel Lingkungan Kerja 3 pertanyaan terhadap 

responden bisa dilihat di tabell 4.5  

Tabel 4.5 

Statistik Deskripsi Lingkungan kerja 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 4.5 bisa dilihat responden mengenai lingkungan kerja 

mempunyai nilai rata keseluruhan sebanyak 85,946 kategori tinggi.Dengan 

indikator yang paling tinggi yakni Sirkulasi udara, pencahayaan, temperatur suhu 

pada tempat bekerja memungkinkan untuk bekerja dengan optimal.Perusahaan 

dinilai mempunyai terhadap lingkungan kerja besar dibenak para karyawan. Di  

setiap indikator yang berada dalam kategori tinggi menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja dibentuk dari Sirkulasi udara, pencahayaan, temperatur suhu 

Item 
STS (1) TS (2) KS (3) S (4) SS (5) Rata-

Rata F % F % F % F % F % 

LK.1 0 0,0 3 4,6 10 15,4 30 46,2 22 38,8 86,84 

LK.2 0 0,0 0 0,0 9 13,8 29 44,6 27 41,5 85,46 

LK.3 0 0,0 1 1,5 7 10,8 30 46,2 27 41,5 85,54 

   
Rata-Rata Keseluruhan   85,946 

Sumber : Data primer yang Diolah, 2023 
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pada tempat bekerja, Suara bising dan penggunaan warna ditempat kerja, dan 

tempat dalam melaksanakan kerja sudah memenuhi standar. 

4.2.3. Statistik Deskripsi Variabel Disiplin Kerja 

Berdasarkan penelitian variabel Disiplin Kerja terdapat 5 pertanyaan 

terhadap responden bisa dilihat di tabell 4.6 

Tabel 4.6 

Statistik Deskripsi Disiplin Kerja 

 

Pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa mengenai disiplin kerja mempunyai 

nilai rata keseluruhan sebesar 82,44 dengan kategori tinggi. Dengan indikator 

yang paling tinggi yakni dalam bekerja slalu hati-hati,penuh perhitungan dan 

ketelitian serta efektif dan efisien.Perusahaan dinilai mempunyai disiplin kerja 

dibenak para karyawan.Setiap indikator dalam kategori tinggi menunjukkan 

bahwa disiplin kerja dibentuk dari hadir ditempat bekerja tepat waktu, selalu 

menaati prosedur kerja dan mengikuti pedoman kerja, selalu mengerjakan tugas 

dengan penuh tanggung jawab, , penuh perhitungan dan ketelitian serta efektif dan 

efisien, dan selalu menjaga sopan santun dalam bekerja. 

Item 
STS (1) TS (2) KS (3) S (4) SS (5) Rata-

Rata F % F % F % F % F % 

DK.1 0 0,0 2 3,1 9 13,8 34 52,3 20 30,8    82,16 

DK.2 0 0,0 1 1,5 11 16,9 36 55,4 17 26,2    81,26 

DK.3 0 0,0 0 0,0 9 13,8 37 56,9 19 29,2    83,00 

DK.4 0 0,0 1 1,5 9 13,8 34 52,3 21 32,3    83,02 

DK.5 0 0,0 2 3,1 13 20,0 24 36,9 26 40,0    82,76 

   
Rata-Rata Keseluruhan    82,44 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2023 
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4.2.4. Statistik Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan 

Berdasarkan penelitian variabel Disiplin Kerja terdapat 5 pertanyaan 

terhadap responden bisa dilihat di tabell 4.7 

Tabel 4.7 

Statistik Deskripsi Kinerja Karyawan 

 

 

 

 

 

Pada tabel 4.7 tanggapan responden mengenai disiplin kerja mempunyai 

nilai rata keseluruhan sebesar 79,056 kategori besar. Dengan indikator yang 

paling tinggi yakni memiliki tingkat kerapihan yang tinggi di dalam pekerjaan. 

Perusahaan dinilai mempunyai terhadap kinerja karyawan dibenak para 

karyawan.Setiap indikator yang berada dalam kategori tinggi menunjukkan bahwa 

kinerja karyawan dibentuk dari rapi yang tinggi didalam bekerja, mengerjakan 

pekerjaan tepat waktu, selalu selesai bekerja yang dibebankan, mampu selesai  

bekerja yang dibebankan. 

 

 

 

Item 
STS (1) TS (2) KS (3) S (4) SS (5) Rata-

Rata F % F % F % F % F % 

KK.1 0 0,0 1 1,5 11 16,9 37 56,9 16 24,6 80,86 

KK.2 0 0,0 3 4,6 14 21,5 30 46,2 18 27,7 79,4 

KK.3 0 0,0 3 4,6 19 29,2 25 38,5 18 27,7 77,86 

KK.4 0 0,0 3 4,6 20 30,8 26 40,0 16 24,6 76,92 

KK.5 0 0,0 1 1,5 16 24,6 29 44,6 19 29,2 80,24 

   
Rata-Rata Keseluruhan    79,056 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2023 
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4.3. Hasil Analisis PLS (Partial Least Square) 

4.3.1. Analisis Outer Model (Measurement Model) 

Analisis confirmatory factor analysis (CFA) pada penelitian ini memakai 

model pengukuran Outerl Model (Measurement lModel) untuk menentukanl 

spesifikasi hubunganl antar konstrukl variabel latenl pada lindikatornya. Hasil outerl 

model SmartPLS Algorithm di gambar 4.1 

Gambar 4.1 

Outer Model Algorithm 
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1) Uji Convergent Validity 

Pada uji analisis outer model, uji convergent validty merupakan nilail 

loading faktorl variabel latenl di setiap lindikatornya. korelasi loadingl faktor > l0.70 

(Wirawan et al.2019). Bagi peneliti yang masih baru, skala pengukuran nilai 

loading faktor 0,50 hingga 0,60 bisa diterima (Ghozali and Laten 2015). Dari uji 

convergent validity dengan hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.8 

Outer Loading 

Indikator 
Disiplin   Kinerja  Kepemimpinan Lingkungan 

Kerja Karyawan Transformasional Kerja 

DK1 0,896 
   

DK2 0,931 
   

DK3 0,887 
   

DK4 0,888 
   

DK5 0,732 
   

KK1 
 

0,778 
  

KK2 
 

0,852 
  

KK3 
 

0,923 
  

KK4 
 

0,858 
  

KK5 
 

0,841 
  

KT1 
  

0,741 
 

KT2 
  

0,876 
 

KT3 
  

0,892 
 

LK1 
   

0,767 

LK2 
   

0,898 

LK3 
   

0,861 

Sumber : Data Primer yang Diolah,2023 

   

Padal tabel l4.8l hasil dari Outerl Loading menunjukkan masing-masing 

indikator dari setiap variabelnya mempunyai  loading faktor diatas 0,70 hingga 

mampu dinyatakanl valid.  
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2) Uji Discriminant Validity 

Pada ujil analisis outer model, Discriminantl validity diukur berdasarkan 

cross loading antar indikatornya pada konstruknya. Jika nilai dari korelasi 

konstruk pada indikator lebih besar ketimbang korelasi indikator padal konstruk 

llain,menunjukan konstrukl laten indikatorl terhadap blokl baik dibandingkanl pada 

indikatorl blok llain. Berikut hasil dari uji discriminant validity dengan tabell 4.9 

Tabel 4.9 

Cross Loading 

Indikator 
Disiplin Kinerja Kepemimpinan Disiplin 

Kerja Karyawan Transformasional Kerja 

DK1 0,896 0,728 0,044 0,746 

DK2 0,931 0,700 0,151 0,780 

DK3 0,887 0,633 0,171 0,674 

DK4 0,888 0,609 0,056 0,729 

DK5 0,732 0,565 -0,011 0,671 

KK1 0,693 0,778 0,082 0,753 

KK2 0,528 0,852 0,160 0,493 

KK3 0,644 0,923 0,145 0,574 

KK4 0,685 0,858 0,007 0,613 

KK5 0,589 0,841 0,051 0,625 

KT1 0,046 0,081 0,741 0,041 

KT2 0,082 0,036 0,876 -0,068 

KT3 0,102 0,115 0,892 0,091 

LK1 0,570 0,572 -0,024 0,767 

LK2 0,805 0,700 0,096 0,898 

LK3 0,703 0,569 0,023 0,861 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023 

Pada tabel 4.9 Cross Loading melihatkan nilai dari korelasi konstruk pada 

indikator lebih besar ketimbang pada korelasi indikator pada konstruk lain. Yakni 

seluruh indikatornya pada model ini sudah sesuai standar uji Discriminant 

Validity, yang mana nilail loading kepada konstrukl laten prediksi indikatorl blok 

lebihl besar dibanding nilail loading ke konstrukl dengan indikator blok lainnya. 
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Selain menganalisa cross loading, dalam mengukur nilai dari  discriminant 

validity yakni pembandingkan nilai averagel variance extractedl (lAVE) untukl di 

konstrukl melalui korelasil antar konstrukl melalui konstrukl lain pada lmodel. 

dikatakanl punya nilai discriminantl validity apabila, AVE nilainya > l0,50. 

Tabel 4.10 

Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel 
Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Disiplin Kerja 0,939 0,756 

Kinerja Karyawan 0,929 0,725 

Kepemimpinan Transformasional 0,876 0,704 

Lingkingan Kerja 0,881 0,712 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2023 

  

Pada tabel 4.10 dapat dilihat program SmartPLS, maka diperoleh nilai 

Average Variance Extracted (AVE) setiap variabel mempunyai nilai > 0,05.   

Tabel 4.11 

Nilai Discriminant Validity 

Variabel DK KK KT LK 

DK 0,870 
   

KK 0,748 0,852 
  

KT 0,096 0,101 0,839 
 

LK 0,830 0,731 0,044 0,844 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2023 

   

Untuk mengetahui apakah model riset mempunyai discriminant validity 

yang layak, dilakukan pengujian apakah model tertera makin tinggi korelasinya 

antara konstruk terbilang melalui konstruk lainnya menggunakan metode menilai 
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akar AVE masing-masing konstruk dan memakai uji standar Fornell-Lacker. 

Dengan sebab itu, berdasarkan tabel di atas, terdapat perolehan jadi berikut. 

Akarl AVE konstrukl Disiplin Kerjal yakni l0,870 (= √0,756) lebihl besar 

ketimbang korelasil Disiplin Kerja dengan konstrukl lainnya. Kemudian akarl AVE 

konstrukl Kinerja Karyawan yaitu l0,852 (= √0,725) lebih besar dari Kinerja 

Karyawan melalui konstruk yang lain.Selanjutnya akar AVE konstruk 

Kepemimpinan Transformasional yaitu 0,839 (= √0,704)  lebih besar korelasi 

Kepemimpinan Transformasional dengan konstruk lainnya. Setelah itu akar AVE 

konsturk Lingkungan Kerja yakni 0,844 (= √0,712) lebih besar ketimbang 

korelasi Lingkungan Kerja melalui konstruk lain.  

3) Uji Composite Reliability 

Composite Reliability digunakan dalam melihat akurasi, konsistensi serta 

tepatan instrumen untuk melihat konstruk. Pada (PLS-SEM) digunakan  

SmartPLS, konstruk dikatakan reliabel jika nilai composite reliability > 0,70 

sedangkan pada Cronbach’s Alpha konstruk dikatakan realibel apabila 

mempunyai alpha > 0,60. Berikut hasil dari uji reliability dengan hasil tabel 4.12 

 

Tabel 4.12 

Nilai Uji Composite Reliability 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 

Disiplin Kerja 0,917 0,923 0,939 

Kinerja Karyawan 0,905 0,908 0,929 

Kepemimpinan Transformasional 0,798 0,900 0,876 

Lingkungan Kerja 0,797 0,817 0,881 

lSumber : Datal Primer yangl Diolah, 2023 
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Padal tabel l4.12 dari uji composite reliability dilihat nilail Cronbach’s 

Alphal pada setiapl variabel mempunyai nilail > l0,60, yang bawasannya bahwal 

nilai tersebut dapat dikatakan reliabel. Sedangkan pada hasil uji composite 

reliability dari setiap variabel mempunyai nilai composite reliability > 0,70, 

artinya nilai tersebut dapat dikatakan reliabel. 

4.3.2. Analisis Inner Model (Struktural Model) 

Analisis Innerl Model (Structural lModel) digunakan untukl melihat 

spesifikasi antaral konstruk laten melalui konstruk laten lain. Adapun hasil uji 

pada inner model: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Inner Model Bootstrapping 
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1) Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

 Dipakai dalam menguji kekuatan serta pengaruh suatu model guna 

menjelaskan berupa variabel dependen yang tersebar antara kisaran nol hingga 

satu. Uji pada model struktural digunakan menengok nilail R–Squarel adalah ujil 

goodness – fitl model. Menurut (Ghozali 2014) 0,67 mengindikasikanl model 

tersebut baikl (kuat), l0,33l mengindikasikan modell tersebut sedang (lmoderat), dan 

l0,19l mengindikasikan bahwal model tersebut buruk (llemah). 

Tabel 4.13 

R Square 

Variabel R Square 

Disiplin Kerja l0,692 

Kinerja Karyawan l0,600 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2023 

 

Dalam penelitian berikut terdapat dua variabel terpengaruh oleh variabel 

lain, yakni variabel Disiplin Kerjal (Z) danl variabel Kinerjal Karyawan (Y). 

penelitianl berikut variabell disiplin kerjal terpengaruh dengan variabel  

kepemimpinanl transformasional,serta lingkungan kerja. Sementara padal variabel 

penelitian kinerjal karyawan terpengaruh olehl variabel kepemimpinan 

transformasional, lingkunganl kerja, serta disiplin kerja. 

Berdasarkanl tabel l4.13l uji R-Square dapatl dilihat nilail R-Squarel di 

variabel customer satisfaction yakni 0,692.Yakni variable disiplin kerja 

dipengarui oleh variable kepemimpinan transformasional, dan lingkungan kerja 
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sebesar 69,2%, sehingga mengindikasikan bahwa model tersebut baik (kuat), 

Selanjutnya diketahui nilai R-Square di variabel kinerja karyawan adalah 0,600. 

Hal ini menjelaskan bahwa variable kinerja karyawan terpengaruh oleh variabel 

kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja, dan disiplin kerja.sebesar 

60,0%, sehingga mengindikasikan bahwa model tersebut sedang (moderat). 

2) Uji Hipotesis Pengaruh Langsung 

 Untuk lihat bagaimana signifikan akibat antara variabel yakni lihat nilai 

dari koefisien parameter serta nilai signifikansi dari nilai T statistik yakni dengan 

menggunakan metode bootstrapping (Ghozali and Latan 2015). Apabila T 

statistik lebih tinggi mulai 1,96 atau nilai P value lebih kecil dari tingkat 

signifikan yang digunakan 0,05. 

Tabel 4.14 

Path Coefficients 

  

Original 

Sample  

Sample 

Mean  

Standard 

Deviation  
T Statistics 

P Values Kesimpulan 
(O) (M) (STDEV) (|O/STDEV|) 

DK -> 

KK 
0,443 0,464 0,184 2,415 0,016 H1 diterima 

KT -> 

DK 
0,060 0,066 0,086 0,696 0,487 H3 ditolak 

KT -> 

KK 
0,043 0,042 0,089 0,482 0,630 H2 ditolak 

LK -> 

DK 
0,827 0,831 0,044 18,762 0,000 H4 diterima 

LK -> 

KK 
0,362 0,344 0,158 2,283 0,023 H5 diterima 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2023 

 

Pada tabel 4.14 uji Path Coefficients dengan menggunakan metode 

bootstrapping sebagail berikut: 
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1. Pengaruhl Disiplin Kerjal terhadap Kinerjal Karyawan 

 Nilai variabell disiplin kerjal atas kinerjal karyawan melalui nilai t-statistik 

sejumlah 2,415 serta p-value sebesar 0,016. nilail t-statistikl lebih besarl ketimbang 

l1,96l dan lp-valuel lebih kecill ketimbang l0,05. Makal dapat diambil kesimpulan 

bahwasannya disiplin kerja berpengaruh ke kinerja karyawan. Kesimpulan  

peningkatan disiplin kerja akan bisa menaikkan kinerja karyawan, dengan 

demikian H1 diterima. 

2. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Disiplin Kerja 

Diketahui nilai variabel kepemimpinan transformasional pada disiplin 

kerja serta nilai t-statistik sebanyak 0,696 serta p-value sebesar 0,487. Artinya 

nilail t-statistikl lebih kecil ketimbang l1,96l serta lp-valuel lebih besar ketimbang 

l0,05. Makal dapat diambil kesimpulan bahwal kepemimpinan transformasional 

tidak berpengaruh kepada disiplin kerja. Artinya peningkatan kepemimpinan 

transformasional  tidak mampu meningkatkan disiplin kerja, dengan demikian H3 

ditolak. 

3. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Karyawan 

 Nilai variabel kepemimpinan transformasional kepada kinerja karyawan d 

nilai t-statistik sebesar 0,482 serta p-value sebesar 0,630. Dimana nilai t-statistik l 

kecil ketimbang 1,96 dan p-value lebih besar ketimbang 0,05. Jadi kepemimpinan 

transformasional tidak berpengaruh pada kinerja karyawan. Artinya peningkatan 

kepemimpinan transformasional  tidak mampu meningkatkan kinerja karyawan, 

dengan demikian H2 ditolak.  
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4. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Disiplin Kerja 

Diketahui nilai variabel lingkungan kerja pada disiplin kerja melalui nilai 

t-statistik yakni 18,762 serta p-value yakni 0,000. lt-statistikl jauh tinggil ketimbang 

l1,96l dan lp-valuel lebih kecil ketimbang l0,05. Yakni lingkungan kerja 

berpengaruh pada disiplin kerja.Jadi peningkatan lingkungan kerja mampu 

meningkatkan disiplin kerja, dengan demikian H4 diterima. 

5. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

variabel lingkungan kerja pada kinerja karyawan nilai t-statistik yakni 

2,283 serta p-value yakni 0,023. t-statistik lebih tinggi ketimbang 1,96 serta p-

value lebih kecil ketimbang 0,05. Jadi lingkungan kerja berpengaruh pada kinerja 

karyawan.Jadi lingkungan kerja mampu mengangkat kinerja karyawan, dengan 

demikian H5 diterima. 

3) Uji Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 

Pengujian dalam bootstrapping memakai program dari SmartPLS. 

Selanjutnya variabel intervening (mediasi) yang terdapat pada penelitian ini yaitu 

sebagai variabel guna memperkuat pengaruh variabel independen dengan 

variabel dependen.Varibel intervening bisa dikata memenuhi yakni variabel 

independen kepada variabel apabilal nilai dari Tl statistik tinggil dari l1,96l 

sedangkan nilai Pl value rendah ketimbang tingkatan signifikan 0,05. 

 



44 

 

 

 

Tabel 4.15 

Specific Indirect Effects 

Hubungan 
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P Values 

KT -> DK -> KK 0,027 0,032 0,045 0,595 0,552 

LK -> DK -> KK 0,367 0,386 0,156 2,346 0,019 

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2023 

 

Dapat dilihat Specific Indirect Effects berikut ini: 

1. Pengaruhl Kepemimpinan Transformasionall terhadap Kinerjal Karyawan 

melaluil Disiplin Kerjal 

Diketahui t-statistik danl p-value pada variabell kepemimpinan 

transformasional padal kinerja karyawan melalui disiplin kerja mempunyai t-

statisik sebanyak 0,595 serta p-value sebanyak 0,552. Dimana t-statistik 

dibawah 1,96 serta p-value diatas 0,05. Yakni kepemimpinan transformasional 

belum berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui disiplin kerja. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui Disiplin Kerja 

t-statistik serta p-value pada variabel lingkungan kerja kepada kinerja 

karyawan ke disiplin kerja t-statisik sebanyak  2,346 dan p-value sebanyak 

0,019. t-statistik diatas 1,96 serta p-value dibawah 0,05. Jadi lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui disiplin kerja. 
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4.4 Pembahasan hasil Penelitian 

4.4.1. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Ketika sebuah perusahaan melakukan disiplin kerja baik ke karyawan 

hasilnya berdampak juga ke kinerja perusahaan .Karena indikator-indikator yang 

ada di disiplin kerja ini sudah sesuai dan mendorong kinerja karyawan. Indikator 

paling besar dalam disiplin kerja ini yakni dalam bekerja selalul berhati-lhati,penuhl 

perhitungan danl ketelitian sertal efektif dan efisien.Indikator tersebut mempunyai 

nilai tertinggi itu sangat berpengaruh terhadap kinerja perusahaan dalam 

memproduksi.Yakni dalam melakukan pekerjaan banyak hal yang harus 

diperhatikan dalam ketelitian,sehingga ini akan berdampak ke hasil produksi yang 

sesuai yang diinginkan oleh perusahaan. 

Dan dalam indikator kinerja karyawan mempunyai indikator paling besar 

adalah mempunyai kerapihan didalam pekerjaan.Ini sejalan dengan indikator 

disiplin kerja diatas dan erat hubungannya.yakni sama dalam kerapihan produksi 

yang dihasilkan,sehingga produk perusahaan akan berkualitas. 

Disimpulkan H1 diterima. Artinya disiplin kerja mampu mendorong 

kinerja karyawan CV. Catur Tunggal Lestari. ini sejalan penelitian dahulu yakni 

menurut (Muslimat & Wahid, 2021) yakni disiplinl kerja berpengaruhl positif dan 

signifikan terhadapl kinerja lkaryawan. 

4.4.2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Disiplin Kerja 

Karena indikatornya pada lingkunganl kerja ini sudah sesuai danl dapat 

meningkatkan disiplinl kerja serta berdampak ke kinerjal karyawan.Dalaml 
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indikator lingkunganl kerja paling tinggi yakni sirkulasi 

udara,pencahayaan,temperatur suhu pada tempat bekerja dengan optimal. 

Indikator ini sudah dijalankan dengan baik dan sehingga karyawan dalam bekerja 

merasa nyaman dan dalam memproduksi. 

Dan dalam indikator disiplin kerja indikator yang paling tinggi yakni 

tentang selalul berhati-lhati,penuhl perhitungan danl ketelitian serta efektif sertal 

efisien.Dan ini erat hubungannya dengan lingkungan kerja.pabila lingkungan 

kerja serta keinginan dan kenyamanan para pekerja jadi tumbuh disiplin kerja 

karyawan dalam memproduksi barang sehingga menghasilkan produk yang 

diinginkan oleh perusahaan. 

Maka dapat disimpulkan H4 diterima. Artinya lingkungan kerja mampu 

mendorong disiplin kerja karyawan CV. Catur Tunggal Lestari. ini sejalan 

penelitian dahulu yakni menurut (Pranata, 2022) Lingkungan kerjal berpengaruh 

positifl serta signifikanl terhadap disiplin kerja lkaryawan. 

4.4.3. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Karena indikator di lingkunganl kerja ini sudah sesuai serta dapat 

meningkatkan dan berdampak ke kinerja karyawan.Indikator lingkungan kerja 

paling tinggi yakni sirkulasi udara,pencahayaan,temperatur suhu pada tempat 

bekerja dengan optimal. Indikator ini sudah dijalankan dengan baik dan sehingga 

karyawan dalam bekerja merasa nyaman dan dalam memproduksi akan bagus 

.kenyamanan karyawan adalah hal yang sangat penting diperhatikan dalam 

bekerja. 
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Dalam indikator kinerja karyawan yang paling dominan yakni memiliki 

tingkat kerapihan yang tinggi didalam pekerjaan.Dan ini erat hubungannya 

dengan lingkungan kerja,apabila lingkungan kerja yang sudah sesuai standrt dan 

keinginan karyawan maka karyawan akan teliti dan menjaga kerapihan produk 

yang dihasilkan sehingga kinerja karyawan akan meningkat dalam hal ini dan 

sehingga produk yang dihasilkan akan akan baik. 

Dan semakin sirkulasi udara,pencahayaan,temperatur suhu pada tempat 

bekerja dengan optimal. Maka akan meningkatkan terhadap memiliki tingkat 

kerapihan yang tinggi didalam pekerjaan. 

Maka dapat disimpulkan H5 diterima.Artinya lingkungan kerja mampu 

mendorong kinerja karyawan CV. Catur Tunggal Lestari. ini sejalan penelitian 

dahulu yakni menurut (Sunarsih et al., 2020) Lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berikut adalah kerangka variabel yang positif serta signifikan: 
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4.4.4. Pengaruh Tidak Langsung 

Dari pengaruh tidak langsung ini didapatkan 2 hasil yaitu telah memenuhi 

serta juga tidak memenuhi. telah memenuhi yakni lingkunagn kerja kepada kinerja 

karyawan dengan disiplin kerja sebagai variabel intervening.Dalam hubungan itu 

lingkungan kerja berperan sangat besar pengaruhnya,dan dari lingkungan kerja ini 

timbul disiplin kerja karyawan. Indikator yang paling dominan dalam variabel 

diatas seperti (sirkulasi udara ,pencahayaan,temperatur),(berhati-hati dalam 

bekerja dan penuh perhitungan serta efektif dan efisien) dan (memiliki tingkat 

kerapihan yang tinggi didalam pekerjaan). Itu semua indikator yang paling 

dominan  sehingga dari indikator tersebut yang dapat meningkatkan kinerja 

karyawan dan agar produk yang dihasilkan sesuai yang diinginkan oleh 

perusahaan. 
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 BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan  

Menurut perolehan penelitian serta bahasan, kemudian peneliti akan 

menarik kesimpulanl sebagai lberikut : 

1. Disiplinl kerja (Y1) berpengaruhl positif signifikanl terhadap kinerjal 

pegawai (Y2). Artinya semakinl baik disiplinl kerja makal semakin tinggil 

pula kinerjal karyawan CV. Catur Tunggal Lestari berkelanjutan. 

Kebalikannya bila disiplin kerja menurun kemudian kinerja karyawan CV. 

Catur Tunggal Lestari bakal menurun. 

2. Kepemimpinanl transformasional (X1) berpengaruhl positif serta tidak 

signifikanl terhadap kinerjal pegawai (Y2). Artinyal kepemimpinan 

transformasionall gagal mendorong kinerjal karyawan CV. Catur Tunggal 

Lestari. 

3. Kepemimpinanl transformasional (X1) berpengaruhl positif serta tidak 

signifikanl terhadap disiplinl kerja (Y1). Artinyal kepemimpinan 

transformasionall gagal mendorong disiplinl kerja di kalangan karyawan 

CV. Catur Tunggal Lestari. 

4. Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Disiplin Kerja (Y1). Apabila semakin baik lingkungan kerja, maka 

semakin tinggi disiplin kerja karyawan karyawan CV. Catur Tunggal 

Lestari. Kebalikannya jika semakin menurun lingkungan kerja, maka 
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semakin menurun disiplin kerja pada karyawan CV. Catur Tunggal 

Lestari. 

5. Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y2). Apabila semakin baik lingkungan kerja, maka 

semakin tinggi kinerja karyawan CV. Catur Tunggal Lestari. 

Kebalikannya jika semakin menurun lingkungan kerja, maka menurun 

pula kinerja karyawan CV. Catur Tunggal Lestari. 

5.2. Keterbatasan Peneliti Dan Peneliti Selanjudnya 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang menjadi acuan untuk peneliti 

yang akan datang untuk mencapai hasil yang lebih baik.Keterbatasan penelitian 

yakni sebagai berikut : 

1. Peneliti ini menggunakan metode penyebaran kuesioner.Sehingga 

informasi hanya terbatas pada kuesioner yang dijawab oleh responden, 

sering jawabannya tidak mencerminkan apa yang sebenarnya.Penelitian ini 

cuma mengkaji pengaruh tentang variabel kepemimpinan transformasional 

dan lingkungan kerja.Selain itu masih ada variabel lainnya yang mampu 

mempengaruhi variabel disiplin kerja dan kinerja karyawan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a) Diharapkan peneliti selanjutnya mampu melakukan studi penelitian 

terhadap objek yang lain, serta menambah variabel atau menggunakan 

variabel yang berbeda dalam menganalisis supaya terdapat variasi lain 

yang lebih menarik lagi. 
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b) Melakukan evaluasi dan penelitian yang lebih mendalam tentang 

indikator dari variabel yang akan di teliti. Sehingga pertanyaan yang 

digunakan dapat mengukur variabel secara akurat. 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan serta kesimpulan, dapat diambil saran 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil deskripsi variabel penelitian diketahui yakni pada 

variabel Lingkungan Kerja yang paling rendah yakni indikator,suara bising 

dan penggunaan warna ditempat kerja tidak menggangu dalam 

menjalankan pekerjaan.Supaya agar kedepannya perusahaan mengambil 

keputusan dan tindakan untuk melakukan perbaikan mengenai hal tersebut. 

2. Berdasarkan hasil deskripsi variabel penelitian diketahui yakni pada 

variabel Disiplin Kerja yang paling rendah yakni indikator,selalu menaati 

prosedurl kerja danl mengikuti pedomanl kerja yangl ditetapkan olehl tempat 

kerja. Supaya agar kedepannya perusahaan mengambil keputusan dan 

tindakan untuk melakukan perbaikan mengenai hal tersebut. 
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